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Ringkasan

Masyarakat Desa Sogu sebagian penduduknya adalah Nelayan dan Pertanian dan
sebagian lagi adalah berwiraswasta dalam usaha — usaha mikro guna membantu perekonomian
keluarga dan hampir 40 % adalah pengrajin camilan. Salah satunya adalah yang lagi di uji
caba pelaksanaannya saat ini yaitu Usaha Pembuatan Bakso Ikan yang dilakukan oleh para
pembuat camilan sebagai usaha sampingan karena banyak pembuat camilan bakso ikan ini
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan sebagian lagi memiliki usaha dan pekerjaan yang lain.
Usaha ini tergolong jenis Home Industri karena pengerjaannya secara individual ataupun

kelompok di rumah masing — masing pembuat camilan hasil olahan ikan.

Usaha ini akan banyak dilakukan oleh ibu —ibu Rumah Tangga dan para gadis Remaja
yang ada di desa Sogu  yang kemudian dilakukan suatu promosi dan pemasaran ke
berbagai lapisan konsumen yang biasanya sudah memesan terlebih dahulu ataupun ke toko —
toko. Adapun usaha ini baru dilakoni sbeberapa bulan terakhir dan sampai sekarang banyak
diminati oleh konsumen baik dari desa ini sendiri maupun dari luar desa Sogu , adapun untuk
metode pendekatan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi,
pendampingan, penyuluhan dengan sistim kelompok usaha, inovasi kualitas rasa dan

penggunaan kemasan yang modern dan menarik serta sanitasi yang baik.



PRAKATA

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan izin — Nyalah maka laporan
pelaksanaan kegiatan KKS — Pengabdian di Desa Sogu Kecamatan Monano Kabupaten
Gorontalo Utara tahun 2015 Periode September — November 2015 dapat diselesaikan dengan

baik dan tepat pada waktunya.

Laporan ini mencakup seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Tim
pelaksana / panitia, mahasiswa peserta KKS — Pengabdian dari observasi, konsultasi,
bimbingan dan kerja sama teman se Tim, DPL, Kepala Desa, Aparat Desa, dan warga masyarakat
yang ikut mendukung dan kelompok masyarakat pembuat stik akar pisang. Selanjutnya laporan
Program KKS Pengabdian ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban tertulis selama

pelaksanaan KKS - Pengabdian.

Gorontalo, 03 Desember 2015

Dra.Hj.Salma Bowtha,M.Pd
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat yang memungkinkan
masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi, keahlian dan
kemauan yang keras dari masyarakat itu sendiri maka diperlukan bentuk — bentuk kegiatan
pemberdayaan melalui pelatihan — pelatihan guna mengasah kemampuan setiap masyarakat
dalam memulai sektor usaha yang diinginkan. Secara umum pemberdayaan masyarakat
merupakan salah satu pilar dalam mendukung dan menguatkan pendapatan ekonomi baik

secara pribadi,kelompok masyarakat ataupun suatu daerah.

Bakso Ikan ini hampir dipastikan akan sangat di minati di lingkungan masyarakat
umum Gorontalo karena cita rasanya yang berbeda yaitu bakso ikan yang sangat gurih dan
kemudian di variasi dengan tambahan rasa yang berbeda- beda. Bakso Ikan ini akan di
modifikasi sedemikian rupa agar bisa bersaing dengan Bakso ikan lainnya yang lagi trend
saat ini, untuk itu dengan melakukan berbagai peningkatan mutu kualitas dan rasa serta

ketahanan dalam penyimpanannya.

Bakso Ikan ini memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi karena dengan cita rasa
nya yang khas dan ketahanan dalam penyimpanan akan memberikan suatu peluang usaha

yang bisa meningkatkan pendapatan masyarakat yang melakoni usaha pembuat bakso ikan ini.

Bakso Ikan yang di produksi di desa Sogu ini selain dipasarkan melalui promosi dor to
dor, di titipkan di toko — toko di pusat kota kwandang dan ada juga yang dipesan oleh para

penjual bakso , ataupun dari pesanan orang perorang apalagi di bulan puasa menjelang Hari



Raya, bahkan tidak banyak yang memesan untuk acara hajatan. Bakso Ikan di desa ini juga

telah di pasarkan keluar desa sogu dan di luar kabupaten Gorut.

DEsa Sogu adalah salah satu dari desa pemekaran dari desa Monas dan dijadikan desa
binaan untuk berbagai macam usaha mikro termasuk pengolahan berbagai macam camilan
termasuk bakso ikan yang dijadikan sebagai pengabdian masyarakat dari perguruan —
perguruan tinggi yang ada, adapun pengabdian yang dilakukan berhubungan dengan potensi

yang ada di desa ini.

DEsa Sogu Kecamatan Kwandang berada di tengah — tengah , desa ini juga merupakan
desa percontohan untuk desa — desa lainnya dalam hal usaha — usaha mikro khususnya berbagai

macam camilan karena banyaknya masyarakat di desa ini yang berwira usaha.

Kondisi jalan di kecamatan Monano sudah jalan aspal, dan menjadi jalan Trans Sulawesi
yang menghubungkan provinsi Gorontalo dengan Sulawesi Tengah melalui jalan darat, sudah
terdapat rumah ibadah di setiap desa yang ada, 4 ( empat ) sekolah dasar, 1 ( satu ) sekolah
lanjutan tingkat pertama, 1 ( satu ) dan memiliki Pasar Tradisional yang terbesar di kecamatan
ini, juga memiliki tempat wisata pantai yang terkenal dengan keindahan pantainya dan pulau-

pulaunya,seperti pantai Monano, Pantai Dunu dIlI.

Sarana Transportasi ke kecamatan ini menggunakan bentor dan mikrolet sebagai alat
angkutan umum utama, dan kendaraan pribadi baik sepeda motor maupun mobil. Fasilitas
penerangan di daerah ini sudah cukup memadai, telah lama di kecamatan ini sudah
menggunakan listrik sebagai sarana penerangan baik yang bersumber dari PLTA maupun

dari PLTU Anggrek bahkan ada juga dari tenaga matahari.



Bertolak dari permasalahan yang ada kami dari staf pengajar UNiversitas Negeri
Gorontalo mencoba memformulasikannya ke dalam program KKN-Pengabdian dengan
harapan beroleh bantuan pembiayaan. Program Kuliah Kerja Sibermas ( KKS )-UNG ini yang
menurunkan mahasiswa dalam kehidupan masyarakat sebagai proses belajar timbal balik.
Melalui program KKS - UNG ini kami staf pengajar mencoba melakukan transfer ilmu dan
teknologi tepat guna kepada masyarakat melalui keterlibatan mahasiswa secara langsung.
Mahasiswa akan hidup berdampingan dengan penduduk untuk secara bersama — sama
melakukan kegiatan praktek dalam rangka penyelesaian masalah yang dihadapi selama ini.
Dimana hal itu akan melibatkan dosen — dosen yang berkompoten di bidangnya beserta
penyuluh lapangan dan masyarakat, kemudian beberapa alat peraga akan diadakan melalui

kegiatan KKS-PENGABDIAN ini sebagai wujud bantuan untuk membantu proses produksi.

Mitra dalam program pengabdian ini adalah masyarakat Pembuat Bakso Ikan yang

berjumlah 30 orang dan akan dibentuk menjadi 4 kelompok.

Tabel 1. Kelompok Sasaran,Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan

Masyarakat Kelompok - Adanya keinginan - Keterbatasan

pembuat Bakso Ikan masyarakat untuk pengetahuan  tentang
memperbaiki dan cara  produksi dan
meningktkan pengolahan Bakso
kehidupan Ikan.
perekonomian - Keterbatasan

- Bakso Ikan yang di pengetahuan  tentang

produksi  bisa  di cara pemasaran hasil
pasarkan  dan  di olahan Bakso Ikan.
gunakan untuk setiap - Upaya proses produksi
keadaan bukan saja dari mulai pengolahan,
pada waktu — waktu pengepakan dan
tertentu  missal pemasaran sering
camilan atau Hari mengalami kendala.
raya.




Masyarakat Pembuat Bakso
Ikan

Masih adanya
kepedulian masyarkat
pembuat Bakso Ikan
untuk selalu
meningkatkan ~ mutu
dan keamanan produk.

Proses produksi
( memasak ) yang
memakan waktu
Jangka waktu
kadaluarsa produk
yang masih relative
pendek antara 1 — 3
bulan.

Pemasaran hasil
produk yang kurang
lancar dan  sering
mengalami kendala.

Masyarakat Pembuat Bakso
Ikan

Adanya  keterbukaan
masyarakat pengrajin
Stik Akar Pisang atas
kesulitan yang
dihadapi dan terus
mencari solusi untuk
bisa memenuhi
standard an  bisa
diterima baik oleh
konsumen.

Pengetahuan

masyarakat akan Stik
Akar Pisang terhadap
penggunaan teknologi
atas produk seperti :

Teknologi proses
pengolahan makanan,
pencetakan,
pengepakan, model
dan pengemasan
produk

Keterbatasan
pengetahuan  tentang
sanitasi,  pengolahan

untuk  menghasilkan
produk yang higinis.




BAB 11
TARGET DAN LUARAN
A. Target

Melalui program KKS — Pengabdian, panitia pelaksanan telah melakukan transfer
ilmu dan teknologi pada masyarakat pembuat dalam hal ini pembuat Bakso Ikan melalui
keterlibatan mahasiswa secara langsung. Mahasiswa sebanyak 30 orang hidup berdampingan
dengan penduduk dan berbaur bersama — sama secara bersama — sama melakukan kegiatan
praktek dalam rangka penyeselsaian masalah dalam produksi wusaha yang sedang
dilaksanakan saat ini. Transfer ilmu dan teknologi tersebut melibatkan staf Dosen yang
kompoten, mahasiswa, dan masyarakat pembuat stik akar pisang. Panitia pelaksana KKS-
Pengabdian telah membantu dan menyediakan sarana untuk proses pembuatan ( alat
pembuat dan alat penggorengan ) yaitu gilingan stik, wajan, keranjang sebagai wadah penirisan,
dan beberapa peralatan yang lain seperti kertas nasi, garuk nasi, kompor, dan Loyang sebanyak 4
( empat ) unit untuk setiap kelompok yang terbagi di 4 dusun, dengan menggunkan bahan —

bahan seperti :

Bahan Yang siap digiling :

1. Ikan segar 3 Kg

2. Daun Batng bawang

3.Daun sup 3 ikat

4.Bawang putih 3 k9



5. Bawang merah untuk digoreng 3 Kg

6. Royco 2 kg

7.merica halus

&.Telur 1 bak

9.Tepung kanji 1 Kg

Mitra dalam program pengabdian ini adalah masyarakat pembuat Bakso ikan yang
berjumlah 20 orang yang dibentuk dalam 4 ( empat ) kelompok untuk setiap dusunnya 1 ( satu

) kelompok pembuat.

Tabel.2

Nama Kelompok dan Jumlah anggotanya

Nama Kelompok Ketua Kelompok Jumlah Anggota
Yummi Bakso Maryam Mahmud 5
Bakso enaak Mastin kabulu 5
Sogu Bakso Hadija mahmud 5
Anugrah Bakso Santi Inajo 5

Luaran Program KKS — Pengabdian

Adapun yang menjadi luaran dari program KKS — Pengabdian dengan tema Strategi

pemasaran Bakso Tkan di Desa Sogu ini yakni antara lain :




Mentransfer ilmu pengetahuan Dosen dan Mahasiswa untuk menerapkannya
dalam menangani permasalahan yang timbul di masyarakat pada taraf
penyelesaiaan dan pemberian solusi yang tepat.

Mengarahkan pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa di masyarakat.
Melatih sikap positif dan produktif mahasiswa KKS Pengabdian UNG Tahun
2015 dalam berinteraksi dengan masyarakat pembuat bakso ikan dengan segala
permasalahan hidup sehari — hari yang dihadapinya.

Melatih  sikap peduli, kebersamaan, kerja sama tim, empati dosen dan
mahasiswa terhadap kondisi perekonomian masyarakat desa pada umumnya
dan khususnya kelompok pembuat Bakso ikan serta memberikan pelayanan
keilmuan praktis dan inovasi teknologi tepat guna yang riil guna peningkatan taraf

hidupnya.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Awal kegiatan Program KKS — Pengabdian telah dimulai berupa koordinasi dengan
kepala desa yang mewilayahi lokasi kegiatan, pertemuan dengan masyarakat kelompok
pembuat Bakso Ikan dan pembicaraan awal dengan mitra Gorontalo Utara dan daerah luar
Gorontalo utara dan berbagai pihak lainnya. Koordinasi tersebut menghasilkan data — data

yang sebagian telah di tuangkan dalam proposal.

Sedangkan  kegiatan  berupa perencanaan adalah koordinasi dengan Lembaga
Pengabdian Masyarakat UNG untuk melakukan perekrutan mahasiswa yang memiliki latar
belakang keilmuan yang berkesesuaian dengan bidang kerja kelompok pembuat stik akar
pisang. Perekrutan mahasiswa dilanjutkan dengan pembekalan di kampus menyangkut materi
dan teknik sosialisasi dimasyarakat serta penyiapan perlengkapan pendukung selama berada
di lokasi KKS — Pengabdian. Pemberian materi disampaikan dalam ruang pembekalan.
Materi akan disampaikan oleh pakar terkait bidang pembinaan di masyarakat berikut
simulasi teknik penyampaiannya kepada warga. Metode dan jadwal kegiatan mahasiswa

selama berada dilokasi juga disampaikan oleh panitia dalam pembekalan.

Selanjutnya serah terima mahasiswa KKS- Pengabdian ke pejabat setempat ( Kepala
Desa Timbuolo Tengah ) sebagai tanda resmi kegiatan KKS-Pengabdian dimulai. Sosialisasi
mahasiswa di lokasi dibantu oleh aparat desa dan unsure pemuda/karang taruna. Aktifitas
mahasiswa dibagi sedemikian rupa pada segmen kegiatan pembuatan Bakso lkan oleh

kelompok masyarakat.



Langkah — langkah dalam bentuk program yang dilaksanakan adalah program
pembuatan Bakso Ikan, program pengemasan, penyimpanan dan pemasaran produk. Program

lain berupa bantuan pengadaan plastic kemasan.

Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok pembuat Bakso
Ikan adalah teknik pembelajaran kelompok diserrtai praktek pembuatan, teknik pembuatan
kemasan dan pencetakan kemasan, teknik pemasaran manual dan online dimana teknik
pembelajaran ini dan praktek ini dilakukan oleh mahasiswa bersama — sama dengan kelompok

masyarakat pembuat Bakso Ikan.

Evaluasi program dilakukan oleh Tim internal di LPM UNG. Evaluasi juga dilakukan
pada kontribusi bantuan peralatan dan pengolahan dalam mendukung kelancaran proses.
Evaluasi secara khusus juga dilakukan terhadap mahasiswa baik individu maupun kelompok

dalam melakukan aktivitasnya selama ini.



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

LPM sebagai salah satu unit akademik di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo,
dalam melaksanakan tugas organisasi dapat memfasilitasi dosen dan mahasiswa dalam

melakukan pengabdian kepada masyarakat.

LPM Universitas Negeri Gorontalo dalam mencermati perubahan paradigma di tengah
masyarakat membuat apreasi dan ekspresiasi yang actual berupa pembentukan 5 ( lima )
pusat — pusat sebagai pilar dari LPM untuk menjalankan roda organisasi. Dimana dalam
menjalankan tupoksinya  masing — masing pusat mengacu berdasarkan bidang

keprofesionalan dan keahliannya sebagai berikut :

1. Pusat pendidikan, pelatihan dan pelayanan masyarakat
2. Pusat Pengembangan wilayah dan Desa Binaan
3. Pusat Pengkajian, penerapan Teknologi dan Hasil — hasil penelitian Bidang Eksakta,

Sosial dan Budaya
4. Pusat Pengelolaan dan Pengembangan KKS
Pusat Informasi Bisnis, Pengembangan DUDI dan Ekonomi Kerakyatan, Kebijakan

e

Publik.

Program KKS — Pengabdian ini berada pada pusat Pengolalaan dan pengembangan KKS

kepala pusat Bapak Raflin Hinelo,S.Pd..M.Si.

Kegiatan ini menitikberatkan pada pembuatan Bakso lkan, yang diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan keterampilan para pembuat maupun meningkatkan pendapatan

masyarakat. Oleh karena sebab itu kegiatan ini diberi tema “Strategi Pemasaran Bakso lkan.”



Berdasarkan kegiatan serta sasaran kegiatan tersebut, maka dapat diidentifikasi
bahwa kegiatan ini memerlukan tenaga yang memiliki keahlian diantaranya, tenaga ahli di
bidang pengelohan proses produksi, bidang kemasan dan pemasaran. Susunan tim ini terdiri
dari Ketua Tim ( Dra.Hj.Salma Bowtha,M,Pd ) yang memiliki kompotensi pada bidang ekonomi,
(Agiel Bahsoan,S.Ag.M.Ag ) sebagai angota dan DPL yang memiliki kompetensi pada bidang

manajemen Bisnis sesuai sariat islam.



BAB YV
HASIL YANG DICAPAI

Dalam jangka panjang Program KKS - Pengabdian ini adalah peningkatan
keberdayaan masyarakat melalui peningkatan pendapatan masyarakat khususnya kelompok
pembuat Bakso Ikan ini dan pendapatan ekonomi perkapita pada umumnya dari sector usaha
ekonomi, peningkatan indeks pembangunan manusia mengingat sentuhan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat di desa Sogu pada aspek partisipasi penduduk desa

Sogu baik pria dan wanita.

Adapun hasil capaian program KKS — Pengabdian yakni antara lain :

a. Peningkatan partisipasi dan kinerja produksi pada tingkat masyarakat pembuat Bakso

Ikan
b. Perbaikan system produksi baik pada lingkup proses pengolahan sehingga di hasilkan

produk yang higenis dan layak bersaing dalam rasa.
c. Perbaikan teknologi melalui inovasi kemasan,
d. wadah untuk menggoreng sehingga diperoleh efisiensi dan efektifitas proses pengolahan

produksi dan kemasan.



Bakso Ikan Di Desa MOnas

1. Alat dan Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a). Alat : Gilingan daging,Dandang besar untuk merebus bakso,loyang

b). Bahan untuk ukuran 3 Kg bakso : lkan segar 3 Kg,batang bawang 2 Kg,daun sup 3
ikat,bawang putih 3 kg, bawang merah 3 kg,royco 2 kg,merica halus 4 kg,telur 1 bak, tepung

kanji 1 kg,

2. Proses Pembuatan Bakso Ikan

- siapkan semua bahan pembuat Bahan Bakso Ikan

- campur semua bahan sehingga menjadi adonan

-tambahkan perasa makanan

- Bakso siap dimasak/direbus

- setelah dimasak dan digulung menjadi curuti

-dinginkan dan siap dikemas.

3. Hasil

Bakso ikan dengan rasa yang enak,sedap dan gurih siap untu dinikmati dan diharapkan

bisa disukai,diminati serta memiliki nilai jual yang tinggi.



Tanggal Pelaksanaan pembuatan Bakso Ikan ini dan Pemaparan strategi pemasaran usaha : yaitu
dilakukan pada hari sabtu tanggal 31 Oktober dan diikuti oleh semua kelompok pembuat Bakso

Ikan di tiap dusun di Desa Sogu.
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Heads Together) Di SMA
Negeri 1 Marisa Kabupaten

Pohuwato

Rp.5.000.000,-

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 TahunTerakhir

Pendanaan
No Tahun Judul Penelitian
Sumber * Jml (JutaRp)
1 2010 Sosialisasi Kekerasan  dalam | Dana Rutin | Rp.3.000.000,-
Rumah Tangga di Desa | 2010
Taluduyunu P2WKSS Kabupaten
Gorontalo
2 2011 Sosialisasi Pengelolaan Ekonomi | Dana Rutin | Rp.3.000.000,-
Rumah Tangga di Kabupaten | 2011
Pohuwato

B. Biaodata Anggota Peneliti




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Jalan Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo,96128
Telp. (0435) 821125 Fax. (0435) 821752
Laman: hitp/ung.ac.id
m

SURAT KEPUTUSAN N
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Nomor: 993 /UN47/PM/2015

Tentang

PENETAPAN PELAKSANA PENGABIAN MASYARAKAT OLEH DOSEN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO MELALUI PROGRAM KKS PENGABDIAN
TAHUN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang : a. Bahwa kegiatan pengabdian adalah salah satu unsur tridharma Perguruan
Tinggi yang harus dijaga dan ditingkatkan mutunya demi penguatan
kelembagaan Universitas Negeri Gorontalo,

b. Bahwa penguatan kelembagaan merupakan salah satu hal penting dalam
menjamin peningkatan mutu, maka perlu dilaksanakan Pengabdian
kepada Masyarakat melalui Program KKS Pengabdian bagi dosen di
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;

¢. Bahwa dosen yang melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
Surat Keputusan ini adalah dosen yang dinyataka lolos sesuai dengan
evaluasi proposal oleh Reviewer DP2M DIKTI Tahun 2015,

d. Bahwa berkenaan dengan dictum “a, dan ¢” diatas perlu ditetapkan Surat
Keputusan Rektor atas dasar pelaksanaan kegiatan dimaksud;

1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Tinggi;

2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. Udang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah RI :

a. Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

b. Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan:

5. Keputusan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan Status

IKIP Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI :

a. Nomor 10 Tahun 2005 tentang Organisasi Tata Kerja (OTK)
Universitas Negeri Gorontalo;

b. Nomor 18 Tahun 2006 tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo:

¢. Nomor 193/MPK.A4/KP/2014 tanggal 10 September 2014 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI :
a, Nomor 48 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
b. Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Program Studi dan

Perguruan Tinggi;

Mengingat



8. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 131/KMK.05./2009 tanggal 21
April 2009 tentang Penetapan Universitas Negeri Gorontalo pada
Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU);

9. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo
Tahun 2015 Nomor :042.04.2.400099/2015 tanggal 15 April 2015;

MEMUTUSKAN

 Menetapkan

Pertama :  Menunjuk Dosen yang nama-nama serta judul kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat sebagaimana tercantum pada lampiran surat
keputusan ini sebagai Pelaksana Pengabdian Masyarakat Program KKS
Pengabdian Periode Oktober-November Tahun Anggaran 2015,

Kedua :  Nama-nama dosen yang ditetapkan dengan surat keputusan ini bertugas
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2015
sesuai dengan panduan pelaksanaan KKS Pengabdian Universitas Negeri
Gorontalo Tahun 2015 dan memasukkan Laporan pelaksanaan, Log Book
Keuangan dan Log Book Kegiatan dalam bentuk hardcopy masing-

: masing sebanyak 3 (tiga) eksemplar.
Ketiga : Biaya Pelaksanaan kegiatan ini dialokasikan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo. :
Keempat :  Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan ketentuan

bilamana dikemudian hari tedapat kekeliruan akan diperbaiki
scbagaimana mestinya serta diberikan kepada vang bersangkutan untuk
dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Y/ C-\‘g)# '
/' Prof. Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd

NIP. 19600603 198603 1 003

Yth. Para Wakil Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Yth. Para Dekan di Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo
Yth. Direktur PPs Universitas Negeri Gorontala

Yth. Ketua LPM Universitas Negeri Gorontalo

Yth. Para Kepala Biro dilingkungan Universitas Negeri Gorontalo
Yth. Bendahara Pengeluaran Universitas Negeri Gorontalo

Yth. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan

Arsip

PN L e W -
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT
Jin. Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo - 95128
Telp. (0435) 821125 Fax, (0435) 821752

SURAT PERJANJIAN PENUGASAN

PELAKSANAAN PROGRAM KULIAH KERJA SIBERMAS PENGABDIAN
(KKS-PENGABDIAN) SEMESTER GANJIL TAHUN ANGGARAN 2015

Nomor : 754/UN47.D3/KU/2015

Pada hari ini Kamis tanggal Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Lima Belas, kami yang
bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH. M.Hum
Jabatan : Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) UNG
Alamat : Kota Gorontalo

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Negeri Gorontalo, yang Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama : Dra. Hj. SALMA BOWTHA.M.Si
Jabatan : Dosen Universitas Negeri Gorontalo
Alamat : Kota Gorontalo

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama yang bersangkutan, yang selanjutnya
disebut sebagai PIHAK KEDUA

Perjanjian Penugasan ini berdasarkan kepada :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan
Negara;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional:
Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen;
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan:
8. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
a. Nomor 54 tahun 2004 tentang Perubahan Status IKIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontalo ;
b. Nomor 193/IMPK_A4/KP/2014 tanggal 10 September 2014 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo;

HNoAL B



9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik indonesia:

a. Nomar 10 tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Negeri
Garantalo ;
b. Nomor 18 tahun 2006 tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo.

10. Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 131/KMK.05/2009 tanggal 21 April
2009 tentang Penetapan Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai  Instansi Pemerintah yang  menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).

11. Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor - 903/UNA7/PM/2015
tanggal 28 September 2015 tentang Pelaksana Pengabdian Pada Masyarakat Oleh
Dosen Universitas Negeri Gorontalo Melalui Program Kuliah Kerja Sibermas
Pengabdian (KKS-Pengabdian) Semester Ganjil Tahun Anggaran 2015.

12. Panduan Pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas Pengabdian (KKS-Pengabdian)
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontala Tahun 2015.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersa bersepakat mengikatkan
diri dalam suatu Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Kuliah
Kerja Sibermas Pengabdian (KKS-Pengabdian) Periode Semester Ganjl  Tahun
Akademik 2015/2016, dengan ketentuan dan syarat-syarat dalam pasal-pasal berikut :

PASAL 1

1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA

menerima tugas tersebut untuk melaksanakan Program Kuliah Kerja Sibermas
Pengabdian (KKS-Pengabdian).

2) PIHAK KEDUA bertanggung jawab mutlak atas pelaksanaan, administrasi dan
keuangan atas pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Kuliah Kerja Sibermas
Pengabdian (KKS-Pengabdian) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan Judul
"PERUBAHAN RASA DAN STRATEGI PEMASARAN BAKSO IKAN” dibebankan
pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo Tahun
2015 Nomor : 042.04,2.400099/2015 tanggal 15 APRIL 2015;

3) Daftar nama ketua / pelaksana, judul dan besarnya biaya setiap judul sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) yang telah disetujui untuk didanai.

PASAL 2

1) PIHAK PERTAMA memberikan dana untuk kegiatan sebagaimana dimaksud pada

pasal 1 sebesar Rp. 25.000.000,- (Dua Puluh Lima Juta Rupiah) yang
dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri
Gorontalo Tahun 2015 Nomor : 042.04.2.400099/2015 tanggal 15 APRIL 2015;;

2) Dana yang digunakan bersumber dari PNBP untuk pelaksanaan pengabdian
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai
berikut :



a) Pembayaran tahap pertama sebesar 70 % dari total bantuan dana kegiatan yaitu
70 % x Rp. 25.000.000,- = Rp. 17.500.000,- (Tujuh belas juta lima
ratus ribu rupiah).

b) Pembayaran tahap kedua/terakhir sebesar 30 % dari total bantuan dana
kegiatan yaitu 30 % x Rp. 25.000.000.- = Rp. 7.500.000,- (Tujuh juta
lima ratus ribu rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA memasukkan log
book kegiatan dan log book keuangan serta laporan akhir selambat-lambatnya
bulan Awal NOVEMBER 2015.

c) PIHAK KEDUA bertanggung jawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut
pada ayat (1) dan berkewajiban untuk menyampaikan dan menyimpan semua
bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK
PERTAMA;

d) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan ke
Kas Negara.

PASAL 3

1) Dana Penugasan sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) dibayarkan kepada
Dosen Pelaksana KKS-Pengabdian Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG sebagai
berikut :

Nama Ketua Tim Pelaksana : Dra. Hj. SALMA BOWTHA.M.Si
Nomor Rekening : 0079938149
Nama Penerima Pada Rekening : Dra. Hj. SALMA BOWTHA.M.Si

2) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak
terbayarkan sejumlah dana sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) yang
disebabkan karena kesalahan PIHAK KEDUA dalam menyampaikan nama
penerima, nama bank, nomor rekening, alamat dan persyaratan lainnya yang tidak
sesuai dengan ketentuan.

PASAL 4

1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menindak lanjuti dan mengupayakan hasil
program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan untuk dipublikasikan
pada jurnal ilmiah Sibermas di Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo atau jurnal ilmiah lainnya yang diakui oleh DIKTI;

2) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan publikasi
ilmiah seperti yang dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA pada setiap
akhir tahun anggaran berjalan;

PASAL 5

1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mentaati dan melaksanakan Surat Perjanjian
Penugasan Pelaksanaan Program KKS-Pengabdian LPM UNG Tahun Anggaran 2015;

2) PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan KKS-Pengabdian berdasarkan Panduan
Pelaksanaan KKS-Pengabdian tahun 2015 yang telah ditetapkan.



3) Perubahan-Perubahan terhadap susunan tim pelaksana Penugasan Program KKS-
Pengabdian dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari
PIHAK PERTAMA.

PASAL 6

1) PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat Pernyataan telah menyelesaikan
seluruh pekerjaan kepada PIHAK PERTAMA dengan menyertakan “softcopy”
laporan hasil Program KKS- Pengabdian dan artikel jurnal ilmiah dalam format "paf”
dan “word", serta dalam bentuk “hardcopy” dan memasukkan log book keuangan
dan log book kegiatan ke Lembaga Pengabdian Masyarakat paling lambat
NOVEMBER 2015;

2) Apabila batas waktu habisnya masa pelaksanaan Program Pengabdian kepada
Masyarakat ini PIHAK KEDUA tidak melaksanakan kegiatan dimaksud atau tidak
menyampaikan laporan pengabdian sebagaimana pada pasal 5 ayat 1 diatas, maka
PIHAK PERTAMA tidak dapat memproses penyelesaian administrasi pembiayaan
kegiatan pengabdian masyarakat.

3) Kelalaian atas kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat 1 menyebabkan
gugurnya hak untuk mengajukan usulan Pengabdian kepada Masyarakat pada tahun
berikutnya;

PASAL 7

1) Apabila setiap Ketua Pelaksana tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan Penugasan
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka PIHAK PERTAMA wajib
menunjuk pengganti ketua pelaksana yang berasal dari salah satu anggota Tim;

2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada pasal 1 maka harus mengembalikan dana yang telah diterimanya ke Kas
Negara;

3) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada pasal 1 dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan pelaksana lain dan/atau
diperaleh indikasi ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tidak sesuai dengan
kaidah ilmiah, maka kegiatan pelaksanaan Penugasan Program Pengabdian kepada
Masyarakat tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA waijib mengembalikan
dana pelaksanaan Penugasan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang telah
diterima ke Rekening Rektor.

PASAL 8

1) Hak atas kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Penugasan Program
Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada pasal 1 ayat (2),
tersebut diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku;

2) Hasil pelaksanaan penugasan Program Pengabdian kepada Masyarakat berupa
peralatan dan/atau alat yang dibeli dari kegiatan pelaksanaan ini adalah millik



Negara yang dapat dihibahkan kepada Lembaga lain, Yayasan dan/atau masyarakat
melalui Surat Keterangan Hibah.

PASAL 9

1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam
pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan
mufakat. Apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka
penyelesaian masalah secara hukum dilaksanakan di Pengadilan Negeri Gorontalo;

2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan diatur kemudian oleh kedua
belah pihak dalam adendum yang mempunyai kekuatan hukum yang sama dan
merupakan bagian dari tidak dapat dipisahkan dari surat perjanjian ini.

PASAL 10
Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Program KKS-Pengabdian ini dibuat rangkap 3

(tiga), dan bermaterai cukup sesuai ketentuan yang berlaku, dan biaya materai
dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK KEDUA,
s (|

‘e PrOf.Dr Fenty UPuluhulawa,SHM.Hum  Dra. Hj A BOWTHA.M.Si
ml.f 19630409 199303 2 001 NIP. 195601231983022001
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